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Abstrak  Artikel Info 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi 
usaha untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 
pengelolaan transaksi penjualan. ARD Photo Studio saat ini 
masih melakukan pencatatan transaksi secara manual, yang 
berpotensi menimbulkan kesalahan, memerlukan waktu yang 
lama, serta menyulitkan pembuatan laporan penjualan. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 
sistem informasi pengolahan data transaksi penjualan 
berbasis web agar proses pencatatan, pengelolaan data barang 
dan pembeli, serta penyusunan laporan dapat dilakukan 
secara otomatis dan efisien. Metode penelitian yang 
digunakan meliputi analisis sistem berjalan, perancangan 
sistem dengan diagram konteks, DFD, ERD, serta 
perancangan antarmuka, kemudian dilanjutkan dengan 
implementasi dan pengujian sistem menggunakan metode 
Black Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem yang dikembangkan mampu mempermudah pemilik 
dan karyawan dalam mengelola transaksi, meningkatkan 
akurasi data, mempercepat penyusunan laporan, dan 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. 
Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan kinerja operasional dan kualitas layanan di 
ARD Photo Studio.  
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi saat ini telah memberikan pengaruh besar dalam 

berbagai bidang, termasuk dunia usaha. Pemanfaatan sistem informasi dalam aktivitas bisnis 
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data, terutama dalam proses 
transaksi penjualan. Menurut Jogiyanto (2017), sistem informasi merupakan kombinasi dari 
orang, teknologi, media, prosedur, dan kontrol yang ditujukan untuk mengelola data menjadi 
informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem informasi, 
kegiatan bisnis dapat berjalan lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. 

ARD Photo Studio sebagai salah satu usaha yang bergerak di bidang jasa fotografi dan 
percetakan masih melakukan pengolahan data transaksi penjualan secara manual. Proses 
pencatatan transaksi yang dilakukan menggunakan buku tulis atau aplikasi sederhana 
menyebabkan kurangnya efisiensi dan rentan terhadap kesalahan manusia (human error). Hal 
ini sejalan dengan penelitian Wulandari (2019) yang menyebutkan bahwa sistem manual 
dalam pengolahan transaksi sering menimbulkan masalah seperti duplikasi data, kehilangan 
data, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan. 

Selain itu, dalam pengelolaan data transaksi penjualan, ARD Photo Studio membutuhkan 
kecepatan dan ketepatan informasi untuk menunjang proses pengambilan keputusan, baik 
dalam perencanaan maupun evaluasi kinerja usaha. Menurut Laudon dan Laudon (2020), 
sistem informasi yang baik dapat memberikan informasi yang lebih cepat, tepat, dan akurat 
sehingga meningkatkan daya saing suatu organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan suatu sistem informasi pengolahan data transaksi penjualan berbasis komputer 
yang dapat membantu ARD Photo Studio dalam mencatat, mengelola, dan menyajikan 
laporan transaksi secara otomatis, akurat, serta mudah diakses. 

Dengan adanya perancangan dan implementasi sistem informasi ini, diharapkan ARD 
Photo Studio mampu meningkatkan kinerja pengelolaan data transaksi penjualan, 
mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta mempercepat proses pembuatan laporan 
sehingga mendukung efektivitas dan efisiensi usaha. 
  

2. Metodologi  
 Metodologi penelitian yang digunakan dalam perancangan sistem informasi pengolahan 
data transaksi penjualan pada ARD Photo Studio mengacu pada pendekatan metode 
pengembangan sistem Waterfall. Metode ini dipilih karena memiliki alur yang sistematis dan 
terstruktur sehingga memudahkan peneliti dalam merancang, mengimplementasikan, serta 
menguji sistem (Sommerville, 2011). 
A. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dalam penelitian ini, digunakan 
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pemilik dan karyawan ARD Photo Studio untuk 
mendapatkan informasi mengenai alur transaksi penjualan, kendala yang sering 
dihadapi, serta kebutuhan terhadap sistem informasi. Metode ini berguna untuk 
memahami kebutuhan fungsional sistem dari sudut pandang pengguna (Creswell & 
Creswell, 2018). 

2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses transaksi penjualan di ARD 
Photo Studio. Melalui teknik ini diperoleh data mengenai prosedur manual yang 
sedang berjalan, seperti pencatatan transaksi, pembuatan nota, hingga pelaporan. 

3. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai referensi dari jurnal, buku, dan 
artikel ilmiah terkait sistem informasi penjualan, metode pengembangan perangkat 
lunak, serta konsep manajemen data transaksi. Studi ini bertujuan memperkuat 
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landasan teori dalam penelitian dan memberikan gambaran perancangan sistem yang 
sesuai. 

 
B. Tahapan Pengembangan Sistem 
 Tahapan metode Waterfall yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan 
Mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi 
literatur. Hasil dari tahap ini adalah kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. 

2. Perancangan Sistem 
Membuat rancangan basis data, rancangan antarmuka, serta diagram alur sistem 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). 

3. Implementasi 
Menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL untuk membangun 
sistem. 

4. Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan dengan metode Black Box Testing serta uji coba oleh pengguna 
(user acceptance test). 

5. Pemeliharaan Sistem 
6. Melakukan perbaikan kesalahan (error) dan pengembangan fitur tambahan sesuai 

kebutuhan di masa mendatang. 
 
 Metode ini dipilih karena memberikan alur kerja yang jelas dari awal hingga akhir 
sehingga sistem yang dihasilkan dapat terjamin kualitasnya (Pressman, 2015). 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Dalam melakukan perancangan sistem yang baru maka tahap yang perlu dilakukan 
adalah menganalisa data yang akan di olah nantinya dengan cara menganalisa kegiatan yang 
bertujuan mempelajari serta mengevaluasi bentuk permasalahan yang ada pada sistem. Dalam 
analisa sistem akan ditemukan masalah yang mungkin mempengaruhi sistem. Agar sistem 
yang dirancang dapat berjalan sebagaimana mestinya, perlu dilakukan analisis kinerja sistem 
yang bertujuan untuk pengembangan sistem. Adapun gambaran umum dari aliran sistem 
informasi yang sedang berjalan pada perancangan aplikasi sistem informasi pengolahan data 
transaksi penjualan pada ARD Photo Studio dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 

 
Gambar 1. Sistem yang sedang berjalan 
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3.2 Analisis Sistem yang Diusulkan 
 Rancangan sistem baru dilakukan setelah menganalisis sistem yang berjalan, sebagai 

perbaikan untuk membantu ARD Photo Studio dalam mengelola data transaksi penjualan. 
Sasaran dari sistem baru ini dijelaskan sebagai berikut: 
 

 

Gambar 2. Aliran Sistem Informasi Baru 
 
3.3 Contex Diagram 

Context Diagram menggambarkan ruang lingkup dan aliran utama suatu sistem, 
menunjukkan seluruh input dan output dengan satu proses utama yang dibatasi oleh 
boundary. Berikut adalah gambar context diagram untuk sistem informasi pengolahan data 
transaksi penjualan di ARD Photo Studio. 

 

 
 

Gambar 3. Contex Diagram 
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3.4 Data Flow Diagram (DFD) 
 Data Flow Diagram (DFD) adalah model yang menggambarkan sistem sebagai jaringan 
proses fungsional yang saling terhubung melalui aliran data. DFD ini juga dikenal sebagai 
bubble chart atau diagram alur kerja. Berikut adalah gambaran DFD pada sistem informasi 
pengolahan data transaksi penjualan di ARD Photo Studio. 
 

 
 

Gambar 4. Data Flow Diagram 
 
3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan susunan data dan hubungan antar 
entity dalam database secara abstrak. Berikut adalah ERD pada sistem informasi pengolahan 
data transaksi penjualan di ARD Photo Studio. 
 

 
 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

3.6 Relasi Tabel 

Relasi adalah hubungan antar tabel yang merepresentasikan objek di dunia nyata dan 

mengatur operasi database. Berikut relasi antar tabel pada sistem informasi pengolahan data 

transaksi penjualan di ARD Photo Studio. 



 

ISSN : 3090-5958 

107 | Jurnal Sintika, Volume 1 Issue 3, Mei 2025 Hal 102-109 

 
 

Gambar 6. Relasi Tabel 

 

3.7 Desain Input 

 Desain input sistem informasi pengolahan data transaksi penjualan pada ARD Photo 

Studio dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Desain Entry Data Barang 

Desain entry data barang berfungsi untuk memasukkan seluruh data barang di ARD Photo 

Studio. 

 

 
 

Gambar 7. Desain Entry Data Barang 

 

2. Desain Entry Data Pembeli 

Desain entry data pembeli berfungsi untuk memasukkan seluruh data pembeli di ARD 

Photo Studio. 

 
 

Gambar 8. Desain Entry Data Pembeli 
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3. Desain Entry Data Penjualan Barang 

Desain entry data penjualan barang berfungsi untuk memasukkan seluruh data penjualan 

di ARD Photo Studio. 

 

 
 

Gambar 9. Desain Entry Data Penjualan Barang 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pengolahan data transaksi penjualan yang masih berjalan 
secara manual di ARD Photo Studio memiliki kelemahan dalam hal efisiensi, akurasi, 
dan kecepatan pengolahan data. Dengan dirancangnya sistem informasi berbasis 
komputer, proses pencatatan transaksi, pengelolaan data barang dan pembeli, serta 
pembuatan laporan penjualan dapat dilakukan secara otomatis, cepat, dan tepat. 
Sistem ini memungkinkan pemilik dan karyawan untuk mengelola transaksi dengan 
lebih mudah, mengurangi risiko kesalahan manusia, serta mempercepat penyusunan 
laporan penjualan. Implementasi sistem informasi ini diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja operasional, mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif, dan 
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan ARD Photo Studio. 
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